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ABSTRAK

Kompetensi keterampilan tenis lapangan merupakan salah satu aspek yang harus di kuasai
dalam permainan tenis lapangan. Namun terkadang hal tersebut tidak dapat tercapai
dikarenakan metode yang tidak sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh metode pelatihan terhadap ketepatan servis ditinjau dari koordinasi mata tangan
atlet tenis lapangan pada club tenis di Gianyar. Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen semu dengan rancangan Posttest Only Non-Equivalent Control Group Design
yang melibatkan sampel sebanyak 60 orang atlet tenis lapangan yang dipilih dengan teknik
ordinal pairing. Data dikumpulkan dengan Hewitt’s achievement test. Analisis data dilakukan
dengan statistik deskriptif dan uji ANAVA 2 jalur yang dilanjutkan dengan uji LSD. Hasil
penelitian menunjukkan metode pelatihan fixed target berdampak lebih baik secara
signifikan terhadap ketepatan servis tenis lapangan dibandingkan dengan metode moving
target. Terjadi interaksi antara metode pelatihan dengan koordinasi mata tangan dimana
metode pelatihan fixed target lebih sesuai untuk atlet dengan koordinasi mata tangan tinggi
namun sebaliknya koordinasi mata tangan rendah lebih sesuai menggunakan metode
moving target. Disimpulkan bahwa metode pelatihan fixed target dan moving target dapat
meningkatkan ketepatan servis tenis lapangan.

Kata kunci: metode pelatihan fixed dan moving target, koordinasi mata tangan, ketepatan servis

ABSTRACT

Competency in tennis skills is one of the aspects that must be mastered in playing
tennis. However, sometimes this cannot be achieved due to inappropriate methods.
This study aims to determine the effect of training methods on service accuracy in
terms of hand-eye coordination of field tennis athletes at a tennis club in Gianyar. This
type of research is a quasi-experimental research with a Posttest Only Non-Equivalent
Control Group Design which involves a sample of 60 tennis athletes selected using the
ordinal pairing technique. Data was collected using Hewitt's achievement test. Data
analysis was carried out using descriptive statistics and a 2-way ANOVA test followed
by the LSD test. The results of the study showed that the fixed target training method
had a significantly better impact on tennis serve accuracy compared to the moving
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target method. There is an interaction between training methods and hand-eye
coordination, where the fixed target training method is more suitable for athletes with
high hand-eye coordination, but on the other hand, with low hand-eye coordination,
the moving target method is more suitable. It was concluded that fixed target and
moving target training methods can improve the accuracy of field tennis serves.

Key words: training methods, service accuracy, hand eye coordination
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PENDAHULUAN

Penguasaan teknik dasar dalam permainan tenis lapangan yaitu
groundstroke, servis, voli dan smash merupakan komponen yang sangat penting
dikuasai oleh pemain tenis lapangan. Salah satunya servis yang paling menentukan
keberhasilan atlet mencetak poin pertama suatu permainan karena apabila atlet
dapat melakukan servis dengan baik maka atlet dapat membuat lawan kesulitan
untuk mengembalikan bola. Servis merupakan salah satu teknik dasar dalam
permainan tenis lapangan, dan merupakan tanda bahwa permainan dimulai. Dalam
perkembangan selanjutnya servis tidak lagi dianggap sebagai permulaan
permainan, tetapi merupakan bentuk serangan pertama. Dengan demikian servis
harus dilakukan sebaik mungkin agar lawan sulit untuk mengembalikan, sehingga
menghasilkan point bagi pemain yang melakukan servis. Untuk dapat melakukan
teknik servis, diperlukan komponen biomotor yang baik. Adapun komponen
biomotor yang diperlukan dalam pertandingan tenis lapangan adalah ketahanan,
kekuatan, kecepatan, koordinasi, dan fleksibilitas (Sukadiyanto, 2002: 39). Dengan
demikian diperlukan komponen kondisi fisik yang baik untuk dapat menjadi atlet
tenis lapangan dan menggunakan teknik servis dengan efektif dan efisien.

Pada saat melakukan teknik servis, kesalahan-kesalahan yang sering terjadi
adalah pada posisi lutut dan ayunan lengan, hal tersebut dikarenakan oleh kekuatan
otot-otot belum maksimal khususnya otot-otot bagian tungkai, perut dan lengan.
Dengan demikian untuk dapat melakukan teknik servis dengan baik diperlukan
kekuatan otot-otot tungkai, perut dan lengan yang bagus. Proses mempelajari teknik
servis perlu diperhatikan secara teliti dalam pelaksanaannya. Pelatih memiliki
peran penting dalam memberikan contoh teknik yang benar kepada atlet yang
dibinanya. Agar mendapatkan hasil yang efektif dan efisien, maka perlu disertai
dengan bimbingan dan evaluasi terhadap kesalahan yang dilakukan serta
diberitahukan cara-cara melakukan gerakan yang benar. Dengan demikian atlet
selalu dalam keadaan terkontrol, sehingga atlet memiliki gambaran mengenai
teknik servis yang akan dilakukan.

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas maka untuk melatih teknik
servis yang baik dapat dilatih dengan dua metode latihan diantaranya metode
latihan fixed dan moving target seperti yang dikemukakan oleh Wojowasito
(2007:60) bahwa target/sasaran adalah sesuatu yang menjadi tujuan, selanjutnya
menurut Wojowasito (2007:287) fixed/tetap adalah tidak berubah keadaan atau
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kedudukannya. Jadi yang dimaksud latihan fixed target dalam penelitian ini adalah
latihan yang dilakukan petenis dalam memukul bola dengan satu sasaran,
menggunakan jumlah bola yang ditentukan dan tidak berubah sasaran selama satu
tahap. Adapun kelebihan dalam latihan servis menggunakan fixed target yaitu
pemain lebih mudah memukul bola kesasaran yang telah ditentukan dan dapat
melatih kepekaan mengendalikan pukulan servis secara fokus dan konsisten.

Sedangkan latihan moving target, oleh Wojowasito (2007:60) bahwa
target/sasaran adalah sesuatu yang menjadi tujuan, selanjutnya menurut
Wojowasito (2007:215) moving/berpindah adalah beralih atau beranjak ketempat
lain. Jadi yang dimaksud dengan latihan moving target dalam penelitian ini adalah
latihan yang dilakukan petenis dalam memukul bola dengan mengubah sasaran
yang berbeda menggunakan jumlah bola yang di tentukan dalam satu tahap. Pada
latihan servis dengan moving target mempuyai kelebihan yaitu pemain akan
terbiasa untuk memukul bola keseluruh sasaran, sehingga akan meningkatkan
imajinasi dan keberanian pemain dalam melakukan pukulan bola keseluruh arah.

Disamping metode latihan yang diuraikan diatas faktor penting yang harus
diperhatikan oleh atlet tenis lapangan dalam melakukan servis yaitu kemampuan
koordinasi mata tangan. Koordinasi adalah kemampuan biomotorik yang dalam
beroperasinya melibatkan beberapa unsur-unsur kondisi fisik lainnya. Pada
keterampilan yang melibatkan objek selain organ tubuh, koordinasi antara mata
dengan organ tubuh lain mutlak dibutuhkan. Keterampilannya sendiri biasanya
melibatkan koordinasi antara dua organ tubuh, diantaranya adalah koordinasi mata
tangan yang mengkombinasikan antara kemampuan melihat dan keterampilan
tangan. Seperti pada saat melempar suatu target tertentu, mata berfungsi sebagai
mempersepsikan objek yang dijadikan sasaran lempar berdasarkan besarnya,
jaraknya, dan tingginya, sedangkan tangan berdasarkan informasi tersebut akan
melakukan lemparan dengan memperkirakan kekuatan yang digunakan agar hasil
lemparan tepat pada sasarannya. Menurut Pratama (2017) koordinasi adalah suatu
usaha yang penting dilakukan dalam meningkatkan suatu efektifitas, efisiensi dan
produktivitas kerja untuk untuk dapat mewujudkan tujuan secara Optimal .

Hal lain dikemukakan Bompa (2009) bahwa dalam koordinasi mata tangan
akan menghasilkan timing dan akurasi, timing berorientasi pada ketepatan waktu
sedangkan akurasi berorientasi pada ketepatan sasaran ayunan lengan. Koordinasi
mata tangan merupakan kombinasi antara mata dan tangan untuk saling
berhubungan dalam merespon gerakan yang akan dilakukan dan mengarahkan ke
arah yang tepat untuk menyebrangkan bola ke area permainan lawan. Dengan
melihat jalannya bola, akan diketahui arah dan posisi jatuhnya bola, sehingga
pemain dalam mengambil posisi untuk memukul bola akan tepat antara jatuhnya
bola dan panjang raihan dengan raket. Dalam berlatih keterampilan bermain tenis
tidak hanya melatih melihat bola yang akan dipukul, tetapi juga sangat penting
untuk memperhatikan dimana bola tersebut akan dipukul (Applewhaite dan Mos,
1992: 13). Artinya, tanpa memiliki kemampuan koordinasi yang baik sulit bagi
petenis untuk mengembangkan teknik pukulan. Hal ini didukung dengan
pendapatnya Sukadiyanto (2011:230) yang mengungkapkan bahwa tanpa
kemampuan koordinasi mata tangan yang baik, maka atlet akan kesulitan dalam
melakukan teknik secara selaras, serasi, dan stimulan. Sedangkan menurut (Audia
Balfasa et al.,, 2022) koordinasi mata tangan merupakan salah satu kemampuan

Jurnal Sporta Saintika, Open Access Journal: http://sportasaintika.ppj.unp.ac.id/



kondisi fisik yang berperan penting dalam pukulan servis, karena pada tenis
lapangan mengandalkan kemampuan gerak cepat, maksimal yang bersifat
mendadak. Atlet tenis lapangan yang memiliki kordinasi buruk tidak akan bisa
melakukan gerakan-gerakan secara luwes, maka bola yang dihasilkan tidak akan
efisien. Dalam Kkenyataanya dapat dikatakan bahwa, apabila tidak memiliki
koordinasi yang baik antara mata tangan maka akan berpengaruh terhadap
ketepatan pada saat melakukan pukulan servis. Karena dalam melakukan servis,
kordinasi mata tangan dan anggota tubuh yang lain akan mempengaruhi hasil yang
diinginkan

Berdasarkan pemaparan di atas, tujuan dari penelitian ini 1). Untuk
menganalisis perbedaan ketepatan servis antara atlet tenis lapangan yang
mendapatkan pelatihan dengan metode fixed target dan atlet tenis lapangan yang
mendapatkan pelatihan dengan metode moving target. 2). Untuk menganalisis
pengaruh interaksi antara metode pelatihan dengan koordinasi mata tangan
terhadap ketepatan servis tenis lapangan. 3). Untuk menganalisis perbedaan
ketepatan servis antara atlet tenis lapangan yang mendapatkan pelatihan dengan
metode fixed target dan atlet tenis lapangan yang mendapatkan pelatihan dengan
metode moving target untuk atlet tenis lapangan yang memiliki koordinasi mata
tangan tinggi. 4). Untuk menganalisis perbedaan ketepatan servis antara atlet tenis
lapangan yang mendapatkan pelatihan dengan metode fixed target dan atlet tenis
lapangan yang mendapatkan pelatihan dengan metode moving target untuk atlet
tenis lapangan yang memiliki koordinasi mata tangan rendah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian penelitian eksperimen semu (quasi
experiment) dengan rancangan Posttest Only Non-Equivalent Control Group Design.
Populasi penelitian ini adalah seluruh atlet tenis lapangan di Kabupaten Gianyar
tahun 2023 dengan jumlah populasi sebanyak 60 atlet tenis lapangan. Dalam
penelitian ini menggunakan Teknik sampling jenuh, bisa juga dikatakan bahwa
seluruh populasi dijadikan sample penelitian. Data yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah skor-skor ketepatan servis tenis lapangan. Data ketepatan
servis tenis lapangan dikumpulkan dengan Hewitt’s achievement test. Sebelum
dilakukan pengujian hipotesis maka data penelitian harus memenuhi syarat analisis
yang meliputi uji normalitas sebaran data, uji homogenitas varians, Uji normalitas
sebaran data menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk
sedangkan uji homogenitas varians menggunakan statistik Levene. Selanjutnya data
dianalisis secara deskriptif dan dengan menggunakan ANAVA dua jalur dan diuji
lanjut dengan menggunakan LSD. Semua pengujian hipotesis dilakukan pada taraf
signifikansi 0,05 dan dengan bantuan program SPSS 17.0 for windows

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan data yang diperoleh dapat dianalisis dengan ANAVA dua jalur
diperoleh seperti pada Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Univariate
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Source Type IIl Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

Corrected Model 472,5332 3 157,511 20,551 0,000

Intercept 311616,267 1 311616,267 40658,227 0,000

METODE_PELATIHAN 385,067 1 385,067 50,242 0,000

KMT 1,067 1 1,067 0,139 0,711

METODE_PELATIHAN *KMT 86,400 1 86,400 11,273 0,001

Error 429,200 56 7,664

Total 312518,000 60

Corrected Total 901,733 59

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Univariate Pada Koordinasi Mata Tangan Tinggi

Source Type lll Sum of Squares df Mean F Sig.
Square

Corrected Model 418,1332 1 418,133 71,974 0,000

Intercept 156385,200 1 156385,200 26918,764 0,000

MP 418,133 1 418,133 71,974 0,000

Error 162,667 28 5,810

Total 156966,000 30

Corrected Total 580,800 29

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Univariate Pada Koordinasi Mata Tangan

Rendah

Source Type Illl Sum of Squares df Mean F Sig.
Square

Corrected Model 53,3332 1 53,333 5,603 0,025
Intercept 155232,133 1 155232,133 16307,528 0,000
MP 53,333 1 53,333 5,603 0,025
Error 266,533 28 9,519
Total 155552,000 30
Corrected Total 319,867 29

Berdasarkan Tabel 1 untuk rumusan masalah pertama diperoleh nilai sig.
0,000<0,05. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan ketepatan servis antara
atlet tenis lapangan yang mendapatkan pelatihan dengan metode fixed target dan
atlet tenis lapangan yang dilatih dengan metode moving target. Untuk hipotesis
kedua diperoleh nilai sig. 0,001<0,05. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
interaksi antara metode pelatihan dengan koordinasi mata tangan terhadap
ketepatan servis tenis lapangan. Pada Tabel 2 diperoleh nilai sig. 0,000<0,05. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan ketepatan servis antara atlet tenis lapangan
yang mendapatkan pelatihan dengan metode fixed target dan kelompok atlet tenis
lapangan yang dilatih dengan metode moving target untuk atlet tenis lapangan yang
memiliki koordinasi mata tangan tinggi. Dan pada Tabel 3 menunjukan bahwa nilai
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sig. 0,025<0,05. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan ketepatan servis
antara atlet tenis lapangan yang mendapatkan pelatihan dengan metode fixed target
dan atlet tenis lapangan yang dilatih dengan metode moving target untuk atlet tenis
lapangan yang memiliki koordinasi mata tangan rendah

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukan bahwa metode latihan fixed target dalam
meningkatkan pukulan ketepatan servis lebih baik dari metode latihan moving
target pada atlet tenis di Kabupaten Gianyar. Keadaan ini menunjukkan bahwa
metode fixed target dapat dijadikan sebagai acuan oleh pelatih tenis di Gianyar
dalam meningkatkan kemampuan ketepatan servis pada permainan tenis lapangan.
Disamping itu dengan metode latihan fixed target dan dilakukan latihan yang
seimbang yang difokuskan pada kebutuhan pemain tenis lapangan di Gianyar maka
akan dapat meningkatkan prestasi olahraga tenis lapangan baik ditingkat regional
maupun nasional. Dengan adanya perbedaan yang signifikan antara metode fixed
target dalam pencapaian ketepatan sevis dengan metode latihan moving target
mengharuskan pelatih tenis di Gianyar untuk dapat memberikan latihan yang dapat
memberikan kesempatan pada pemain tenis di Gianyar untuk memiliki
keterampilan yang seimbang dengan metode latihan fixed target.

Program latihan yang dilakukan menjadi hal yang terpenting untuk dapat
meningkatkan dan memperbaiki pukulan ketepatan servis tenis lapangan atlet yang
masih rendah. Hal ini mengingat bahwa dengan metode latihan fixed target
merupakan metode latihan yang penting dalam bermain tenis terutama dalam
meningkatkan pukulan ketepatan servis. Menurut Amung dan Saputra (2000: 57)
keterampilan adalah derajat keberhasilan yang konsisten dalam mencapai suatu
tujuan dengan efisien dan efektif. Sejalan dengan pendapat tersebut maka ketepatan
servis merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh atlet tenis di Gianyar untuk
dapat bermain tenis dengan maksimal secara efisien dan efektif. Hal ini mengingat
bahwa dalam permainan tenis, seorang atlet tenis harus mampu bermain baik dan
dapat mengelabuhi lawan agar dapat memenangkan permainan. Untuk dapat
bermain baik dan memenangkan permainan, maka atlet tenis Gianyar harus mampu
memiliki salah satu keterampilan dalam bermain tenis lapangan yaitu pukulan
ketepatan servis yang baik. untuk melatih pukulan tersebut maka metode yang
dapat digunakan oleh pelatih tenis lapangan adalah metode latihan fixed target.

Dalam olahraga tenis lapangan disamping metode latihan yang digunakan
harus sesuai dengan karakteristik pemain yang tidak kalah penting adalah waktu
latihan juga mempengaruhi tingkat keterampilan menguasai teknik dasar tenis
lapangan dan usia juga mempengaruhi tingkat kematangan memahami ilmu dengan
cepat atau lambat instruksi yang diberikan pelatih. Selain itu, pelatih juga dapat
mempengaruhi tingkat keterampilan pemainya, karena pelatih yang baik dapat
memposisikan dirinya sebagai pemain yang selalu mengetahui kesulitan-kesulitan
pemain tenis lapangan dan dapat memperbaikinya. Keunggulan metode latihan
fixed target dalam hal pencapaian ketepatan servis tenis lapangan didukung oleh
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hasil penelitian yang dilakukan oleh Dahlan, Nugroho, dan Rumpoko (2022) yang
menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan latihan fixed target terhadap hasil
kemampuan forehand groundstroke pada atlet usia 12-18 tahun di Klub Gomes
Klaten tahun 2021. Triansyah (2020) dalam penelitiannya menemukan bahwa ada
perbedaan pengaruh yang signifikan latihan permainan target sasaran tetap dan
latihan permainan target sasaran berubah terhadap ketepatan servis panjang bulu
tangkis pada peserta Extrakurikuler SMA Negeri 2 Lubuk Linggau dan SMKP Negeri
2 Tugumulyo. Berdasarkan pemaparan sebelumnya dapat diambil suatu simpulan
bahwa MPFT lebih cocok diterapkan daripada MPMT dalam pencapaian ketepatan
servis tenis lapangan atlet.

Temuan dalam penelitian ini tampaknya sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya dan teori yang ada. Rahman, Yusmawati (2018) menemukan bahwa
terdapat interaksi antara metode latihan dan koordinasi mata tangan terhadap
keterampilan memukul bola softball. Mulyadi & Suharjana, (2018) menemukan
bahwa terdapat pengaruh interaksi antara metode pelatihan dan koordinasi mata
tangan terhadap groundstroke. Magbulatullah. B., Hidayatullah. M. F., Purnama. S.K,,
Doewes. R. 1. (2021) yang menemukan bahwa terdapat interaksi antara model
latihan dengan mata-tangan koordinasi kinerja biomekanik servis tenis lapangan.
Rohadi. M., Sugiharto., Rahayu..S.,Hartono. M. (2021) menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh interaksi yang signifikan antara model latihan dan koordinasi tangan-
mata terhadap gerakan groundstroke forehand pada atlet tenis pemula.

Berdasarkan karakteristik atlet yang memiliki tingkat koordinasi mata
tangan tinggi akan lebih mudah untuk belajar gerak dan mengembangkan
kemampuannya terhadap teknik permainan tenis lapangan, yaitu berupa teknik
ketepatan servis, artinya atlet dapat dengan mudah menghubungkan gerakan
antara mata dan tangan. Atlet yang memiliki tingkat koordinasi mata tangan tinggi
akan dengan mudah melakukan servis dengan tepat ke titik yang sulit di jangkau
oleh lawan tanpa mengurangi keseimbangan tubuh dan gerak. Berdasarkan hal
tersebut, maka dapat dikatakan bahwa atlet yang memiliki koordinasi mata tangan
tinggi lebih baik jika padanya diterapkan metode pelatihan fixed target. Dalam
metode pelatihan fixed target, atlet tenis lapangan dapat meningkatkan akurasi
ketepatan sevis secara bertahap. Kelebihan fixed target yaitu dapat meningkatkan
akurasi seorang atlet yang sedang melaksanakan pelatihan fixed target tersebut dan
atlet tersebut akan bisa menghafal letak dari sudut yang dilatih dalam fixed target
sehingga servis yang dihasilkan akan lebih maksimal dan terarah. Karakteristik atlet
yang memiliki koordinasi mata tangan tinggi seperti yang djelaskan sebelumnya
merupakan kondisi yang diperlukan dalam metode pelatihan fixed target, sehingga
tuntutan-tuntutan dalam MPFT lebih mampu dilakukan oleh individu yang memiliki
koordinasi mata tangan tinggi.

Sedangkan karakteristik atlet yang memiliki tingkat koordinasi mata tangan
rendah akan memiliki kesulitan dalam mempelajari dan mendalami teknik
permainan tenis lapangan terutama ketepatan dalam melakukan servis. Atlet yang
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memiliki koordinasi mata tangan rendah pada saat melakukan gerakan servis
cenderung memiliki kesulitan untuk menguasai gerak pada sikap tangan pada
proses awalan, dorongan, dan sikap tangan setelah melakukan servis. Karakteristik-
karakteristik tersebut membutuhkan peran pelatih yang lebih banyak untuk
mengarahkan atlet pada saat melakukan latihan servis tenis lapangan. Berdasarkan
hal tersebut maka pelatihan yang sesuai dengan karakteristik tersebut yaitu metode
pelatihan moving target.

Hasil penelitian dalam mempertimbangkan koordinasi mata tangan pada
aktivitas latihan tenis lapangan dilakukan oleh, Mulyadi & Suharjana, (2018)
menemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara koordinasi mata
tangan tinggi dan rendah terhadap akurasi groundstroke. Magbulatullah. B,
Hidayatullah. M. F., Purnama. S.K,, Doewes. R. I. (2021) menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan kinerja biomekanik servis tenis lapangan antara pemain yang
mempunyai koordinasi mata tangan tinggi dan rendah. Haryanto. J., Amra. F. (2020)
yang menemukan bahwa koordinasi mata tangan mempunyai hubungan yang cukup
kuat dengan backhand akurasi servis backspin. Niza.H., Zainur., Nita Wijayanti. Ni
PT. (2020) menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
koordinasi mata tangan terhadap pukulan servis dalam permainan tenis lapangan
pada Putri Pelti Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir.

Dalam proses aktivitas latihan ketepatan servis tenis lapangan, koordinasi
mata tangan memegang peranan penting dalam mencapai suatu hasil akan prestasi
yang baik dalam permainan tenis lapangan. Atlet yang memiliki kemampuan tingkat
koordinasi mata tangan tinggi akan memberikan kontribusi pada kinestesis atlet
yaitu konsentrasi untuk merasakan suatu gerakan, sehingga atlet akan lebih mudah
untuk bergerak aktif dan efisien. Kemampuan koordinasi mata tangan atlet perlu
diketahui, karena saat beraktivitas di lapangan, kondisi fisik dan kemampuan atlet
akan menjadi suatu kesatuan yang saling berinteraksi. Untuk dapat melakukan
pukulan ketepatan servis yang baik diperlukan tingkat koordinasi mata tangan yang
baik pula. Hal ini sesuai dengan pendapatnya Sukadiyanto (2011: 230) yang
mengungkapkan bahwa tanpa kemampuan koordinasi yang baik, maka atlet akan
kesulitan dalam melakukan teknik secara selaras, serasi, dan stimulant, sehingga
nampak luwes dan mudah.

Pada aktivitas latihan ketepatan servis tenis lapangan atlet yang memiliki
koordinasi mata tangan tinggi akan mampu memperbaiki kesalahan yang dilakukan
dalam melakukan teknik pukulan servis pada permainan tenis lapangan
sebagaimana mestinya. Selain itu atlet memiliki kemudahan dalam melakukan
gerak tersebut secara tepat dan akan dengan mudah untuk meningkatkan
kemampuan dan pendalaman dalam mempelajari teknik-teknik pada permainan
tenis lapangan, khususnya teknik pukulan ketepatan dalam melakukan servis tenis
lapangan. Pada MPFT yang ditekankan adalah proses pukulan yang mengarahkan
bola ke suatu sasaran tertentu dalam suatu tahap. Yaitu memukul bola yang telah
ditentukan sampai habis, jadi bola diberikan pada tiga titik namun arah bola tetap.
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Disamping itu metode latihan fixed target menekankan pada kebebasan atlet
melaksanakan tugas ajar dari pelatih. Metode latihan sasaran bergerak ini ditinjau
dari perkembangan atlet, metode ini dapat memenuhi hasrat gerak atlet karena
diberi kebebasan melaksanakan tugas ajar. Sehingga MPFT lebih cocok diterapkan
pada atlet yang memiliki karakteristik dengan koordinasi mata tangan tinggi.

Hasil yang diperoleh sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang
mempertimbangkan koordinasi mata tangan dilakukan oleh Putri. M. W., Amni. H.,
Panggraitab. G.N., Tresnowati. I. (2023) menemukan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan dari kordinasi mata tangan terhadap servis tenis lapangan. Ibrohim.,
Setiawan. A., Agustin. N.M. (2022) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
sangat kuat anatara kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan dengan
ketepatan servis long forehand bulutangkis pada atlet PB Gantara. Haryanto. ].,
Amra. F. (2020) menemukan bahwa koordinasi mata tangan mempunyai hubungan
yang cukup kuat dengan backhand akurasi servis backspin. Maulidin, Balkis Ratu
Nurul Laela Esser (2019) yang menunjukkan bahwa untuk koordinasi tangan mata
rendah menggunakan bola gantung lebih baik daripada yang menggunakan media
pelatihan tee batting. Berdasarkan hasil penelitian ini dan hasil penelitian
sebelumnya dapat dijelaskan bahwa pada koordinasi mata tangan rendah, dalam hal
pencapaian ketepatan servis tenis lapangan untuk kelompok atlet yang latihan
dengan MPFT lebih tinggi dari pada kelompok atlet yang latihan dengan MPMT.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui hasil analisis deskriptif maupun
analisis ANAVA dua jalur, maka dapat diambil suatu justifikasi bahwa MPFT
memang memberikan pengaruh yang lebih baik daripada MPMT dalam pencapaian
ketepatan servis tenis lapangan untuk kelompok atlet tenis lapangan yang memiliki
koordinasi mata tangan rendah.

Karakteristik atlet yang memiliki koordinasi mata tangan rendah, yaitu pada
saat melakukan gerakan servis cenderung memiliki kesulitan untuk menguasai
gerak pada sikap tangan pada proses awalan, dorongan, dan sikap tangan setelah
melakukan servis. Hal tersebut dikarenakan rendahnya kemampuan dalam
menghubungkan gerakan antara mata dan tangan, artinya adalah terjadi kelemahan
pada keleluasaan gerakan tangan untuk mendorong bola dan sulitnya melakukan
penyesuaian sasaran pada kerja mata, sehingga dalam melakukan tekniknya
cenderung kaku dan kesulitan dalam menyesuaikan gerakan tubuh. Berdasarkan
karakteristik tersebut metode pelatihan yang dapat digunakan untuk menghasilkan
ketepatan servis tenis lapangan kelompok atlet yang memiliki koordinasi mata
tangan rendah yaitu metode pelatihan fixed target.

Metode pelatihan fixed target merupakan suatu proses pukulan servis yang
mengarahkan bola kesuatu sasaran tertentu dalam suatu tahap. Dimana atlet tenis
lapangan memukul bola yang telah ditentukan sampai habis, jadi bola diarahkan
pada tiga titik namun arah bola selalu tetap. Disamping itu aktivitas pelatih menjadi
perhatian penting dalam kegiatan latihan dengan metode pelatihan fixed target.
Adanya hubungan yang erat antara MPFT dengan koordinasi mata tangan,
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mendukung temuan bahwa bagi atlet yang memiliki koordinasi mata tangan rendah,
nilai rata-rata ketepatan servis tenis lapangan atlet yang mengikuti latihan dengan
MPFT lebih baik dibandingkan dengan atlet yang mengikuti latihan dengan MPMT.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dalam penelitian ini
dapat diperoleh kesimpulan, bahwa terdapat perbedaan ketepatan servis antara
atlet tenis lapangan yang mendapatkan pelatihan dengan metode fixed target dan
atlet tenis lapangan yang dilatih dengan metode moving target. Terdapat pengaruh
interaksi antara metode pelatihan dengan koordinasi mata tangan terhadap
ketepatan servis tenis lapangan. Terdapat perbedaan ketepatan servis antara atlet
tenis lapangan yang mendapatkan pelatihan dengan metode fixed target dan
kelompok atlet tenis lapangan yang dilatih dengan metode moving target untuk atlet
tenis lapangan yang memiliki koordinasi mata tangan tinggi. Terdapat perbedaan
ketepatan servis antara atlet tenis lapangan yang mendapatkan pelatihan dengan
metode fixed target dan atlet tenis lapangan yang dilatih dengan metode moving
target untuk atlet tenis lapangan yang memiliki koordinasi mata tangan rendah.

Berdasarkan uraian di atas, didapatkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dari metode pelatihan terhadap ketepatan servis tenis lapangan ditinjau
dari koordinasi mata tangan atlet tenis lapangan. Terjadi interaksi antara metode
pelatihan dengan koordinasi mata tangan dimana metode pelatihan fixed target
lebih sesuai untuk atlet dengan koordinasi mata tangan tinggi namun sebaliknya
koordinasi mata tangan rendah lebih sesuai menggunakan metode moving target.
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